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ABSTRAK

Kesulitan anak Sekolah Dasar (SD) dalam berbicara bahasa Inggris menjadi tantangan
signifikan dalam pembelajaran bahasa asing di Indonesia. Tujuan penelitian ini untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang menghambat kemampuan berbicara bahasa Inggris pada
siswa SD, serta implikasinya terhadap strategi pengajaran. Metode penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan studi kasus di tiga SD di wilayah urban. Data dikumpulkan
melalui observasi kelas, wawancara dengan guru, dalam bahasa Inggris di lingkungan sehari-
hari. Faktor eksternal seperti metode pengajaran yang masih konvensional, fokus berlebihan
pada teori daripada praktik, serta keterbatasan sarana pendukung pembelajaran turut
memperparah masalah ini. Temuan ini sejalan dengan studi sebelumnya yang menyoroti
pentingnya pendekatan komunikatif dalam pembelajaran bahasa. Penelitian ini
merekomendasikan penerapan teknik pembelajaran berbasis permainan (game-based learning),
peningkatan porsi praktik dialog interaktif, dan penciptaan lingkungan yang mendukung
eksperimen bahasa tanpa tekanan. Implikasinya, pelatihan guru dalam metode pengajaran
kreatif dan penyediaan sumber daya berbasis teknologi perlu dioptimalkan untuk mengatasi
kesenjangan tersebut. Studi ini memberikan kontribusi dalam pengembangan kurikulum
bahasa Inggris SD yang lebih adaptif terhadap kebutuhan psikologis dan linguistik anak.

Kata Kunci: kesulitan belajar, keterampilan berbicara, bahasa Inggris, siswa SD

PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan upaya guru dalam membantu siswa membangun
pengetahuan, memperoleh pemahaman, menguasai keterampilan, membentuk
karakter, serta menanamkan sikap dan keyakinan yang positif (Susilo, 2018). Salah
satu indikator bahwa siswa telah mengalami proses belajar adalah terlihatnya
perubahan perilaku ke arah yang lebih positif (Zorlu & Zorlu, 2021). Dalam
pelaksanaan kegiatan di sekolah, diperlukan kolaborasi yang harmonis antara guru
dan siswa supaya proses pembelajaran dapat berjalan secara optimal dan efisien.

Keberhasilan pembelajaran dapat dilihat dari beberapa hal, di antaranya: 1) siswa
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mampu memahami materi pelajaran dengan baik, dan 2) siswa mendapatkan hasil
belajar yang maksimal. Setelah mengenal huruf dan bunyinya, peserta didik
selanjutnya dibimbing agar mampu mengubah huruf-huruf tersebut menjadi bunyi
yang memiliki makna. Proses ini bertujuan untuk mengajarkan siswa, dari yang
awalnya belum bisa membaca menjadi mampu membaca dengan baik. Artinya, siswa
dilatih agar dapat mengubah simbol-simbol tertulis menjadi suara yang bermakna.
Oleh karena itu, membaca permulaan merupakan tahap awal dalam belajar membaca,
yang fokus utamanya adalah mengenalkan huruf dan bunyinya, sehingga siswa
dapat menginterpretasikan lambang tertulis menjadi bunyi bermakna (Tunmer &

Hoover, 2019).

Ketika peserta didik mengalami kesulitan dalam proses belajar atau saat membaca,
hal tersebut dapat menjadi hambatan dalam mencapai tujuan pembelajaran dan
berdampak pada penurunan prestasi belajar mereka. Karena pelafalan dalam bahasa
Inggris sangat berbeda dengan bahasa Indonesia, penting bagi siswa untuk
mempelajari serta melatih cara pengucapan dalam bahasa Inggris secara mendalam.
Hal ini disebabkan oleh adanya keragaman dan tingkat kompleksitas bunyi dalam

bahasa Inggris yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan bahasa Indonesia.

Kompleksitas ini menjadikan pelafalan bahasa Inggris menarik untuk dipelajari,
sehingga siswa perlu memahami seluruh jenis bunyi yang ada. Selain itu, dalam aspek
pengucapan, penting juga untuk memperhatikan peran organ vokal, karena organ
inilah yang berfungsi sebagai alat utama dalam menghasilkan berbagai macam suara

(Eniati & Numertayasa, 2024).

Pengucapan dalam bahasa Inggris mengharuskan siswa untuk memanfaatkan
dan mengoptimalkan organ bicara secara lebih terperinci. Proses ini berkontribusi
besar dalam peningkatan kemampuan pengucapan serta keterampilan berbahasa
Inggris secara menyeluruh. Kefasihan dalam pelafalan memiliki hubungan yang kuat
dengan keterampilan berbicara dan menyimak, karena pelafalan yang tepat menjadi

fondasi utama dalam menciptakan komunikasi aktif yang efektif. Dalam konteks
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komunikasi, pengucapan memegang peranan penting. Oleh karena itu, keterlibatan
siswa dalam proses ini tidak bisa dihindari, sebab pelafalan berkembang melalui
pengalaman belajar individu yang berkesinambungan, yang pada akhirnya

mendorong kelancaran dalam berbicara.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini diterapkan menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
pengumpulan data berupa studi kepustakaan. Studi kepustakaan adalah metode
pengumpulan informasi yang dilakukan dengan menelusuri dan mengkaji berbagai
sumber seperti buku, literatur, dokumen, serta laporan yang berkaitan dengan topik

atau permasalahan yang sedang diteliti (Sari, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kesulitan belajar adalah situasi di mana hasil belajar atau pencapaian
kompetensi siswa berada di bawah standar yang telah ditentukan. Dalam konteks
pembelajaran bahasa Inggris, siswa seringkali mengalami berbagai hambatan yang
mengganggu proses belajar dan berdampak pada rendahnya hasil yang diperoleh.
Hambatan tersebut umumnya bersumber dari dua jenis faktor, yaitu faktor internal

dan eksternal.

Faktor internal mencakup kondisi fisik yang kurang prima, ketiadaan bakat,
serta rendahnya minat dan motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.
Sementara itu, faktor eksternal mencakup pengaruh lingkungan keluarga, kondisi
sekolah, dan masyarakat sekitar. Kedua jenis faktor ini dapat berdampak langsung

maupun tidak langsung terhadap proses dan hasil belajar siswa.

Tanda-tanda kesulitan belajar biasanya terlihat dari nilai akademik yang rendah,
lambatnya siswa dalam menyelesaikan tugas, serta tidak disiplinnya dalam

mengumpulkan tugas. Tingginya tingkat kesulitan belajar bahasa Inggris pada
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sebagian siswa kemungkinan besar berkaitan dengan rendahnya minat, motivasi, dan

bakat terhadap mata pelajaran tersebut.

Dalam pengamatan di kelas, terlihat bahwa beberapa siswa bersikap responsif,
aktif bertanya, dan antusias saat mengikuti pelajaran bahasa Inggris. Namun,
sebagian lainnya tampak tidak bersemangat, pasif, acuh tak acuh, bahkan enggan
memperhatikan penjelasan guru. Beberapa siswa juga ditemukan tidak membawa
buku tugas maupun buku catatan pelajaran bahasa Inggris, yang menunjukkan

kurangnya kesiapan dan kesungguhan dalam mengikuti proses pembelajaran.

Peserta didik mengalami kesulitan dalam mengenali huruf secara tertulis,
meskipun mereka mampu menyebutkan urutan huruf A-Z secara lisan. Ketika
disajikan dalam bentuk tulisan, mereka sering kali merasa bingung dalam
mengidentifikasi huruf yang dimaksud. Selain itu, mereka membutuhkan bimbingan
guru dalam menyusun huruf menjadi kata dan mengalami kesulitan dalam
membedakan beberapa huruf yang memiliki bentuk serupa, seperti p dan g, m dann,
u dan v, v dan w, serta i dan I. Hambatan lain yang mereka hadapi adalah dalam

membaca suku kata yang mengandung bunyi /ng/ dan /ny/ (Suhud & Puspita, 2024).

Menurut Westwood (2001), seorang anak dikatakan mampu membaca jika
dapat mengenali serta mengucapkan huruf dengan benar, sehingga mampu
membentuk kata. Kesulitan dalam mengenali huruf dapat menyebabkan berbagai
masalah, seperti ketidakmampuan dalam memahami informasi dari bacaan, kesulitan
membedakan huruf, serta membutuhkan waktu lebih lama untuk mengenali kata

atau huruf baru.

Saat membaca atau mengeja, peserta didik sering kali menghilangkan atau
mengganti huruf tertentu, yang menyebabkan kesalahan dalam pengucapan kata.
Contohnya, kata "ibu" bisa terbaca sebagai "idu" atau "bola" menjadi "boba".
Muammar (2020) menjelaskan bahwa penghilangan atau penggantian huruf saat
membaca, terutama dalam tahap awal pembelajaran membaca, terjadi karena peserta

didik belum memiliki keterampilan mengenal huruf dengan baik, tidak memahami
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bunyi bahasa (fonik), serta tidak mengenali bentuk kata atau kalimat(Pramesti, 2018).

Kesalahan ini umumnya terjadi pada bagian tengah atau akhir kata.

Peserta didik juga mengalami hambatan dalam membaca suku kata yang terdiri
dari tiga huruf atau lebih, terutama yang mengandung bunyi /ng/ dan /ny/.
Kurangnya pemahaman terhadap bunyi suku kata tertentu menyebabkan mereka
membaca dengan kurang lancar dan kesulitan dalam menyusun huruf menjadi suku
kata yang utuh(Panjaitan et al.,, 2025). Westwood (2001) menekankan bahwa
memahami kata dalam sebuah teks sangat penting untuk membantu pembaca
mengidentifikasi kata dengan cepat dan akurat. Jika seorang anak mengalami
kesulitan dalam mengidentifikasi kata dalam teks, maka ia akan menghadapi
hambatan dalam memahami isi bacaan, mengenali struktur kalimat, serta menarik
kesimpulan dari teks yang dibaca. Selain itu, peserta didik juga kesulitan
membedakan huruf vokal dan konsonan dengan bentuk yang mirip, baik dalam huruf

kecil maupun kapital, seperti u dengan U, i dengan I, e dengan E, serta O dengan O.

Demikian juga, beberapa huruf konsonan seperti t dan f, m dan n, p dan g, m
dan w, serta b dan d, seringkali membingungkan bagi peserta didik. Kesulitan dalam
mengenali huruf vokal maupun konsonan ini dapat membuat siswa cenderung
memilih huruf yang sudah familiar atau disukai, serta mengalami kesulitan saat
mengeja suku kata yang terdiri atas kombinasi huruf vokal dan konsonan (Sondakh
& Sya, 2022).

Tantangan lainnya adalah saat siswa mencoba menggabungkan huruf-huruf
dan suku kata menjadi satu kata yang utuh dan bermakna. Hambatan ini kerap
mempengaruhi kelancaran membaca serta pemahaman terhadap teks, karena siswa

belum mampu mengidentifikasi pola penggabungan huruf dan suku kata dengan

baik.

Mereka masih harus mengeja huruf satu per satu sebelum bisa membaca sebuah
kata dengan benar, sering kali berhenti setelah membaca satu kata dan kesulitan

melanjutkan ke kata berikutnya. Kemampuan mengidentifikasi dan memahami kata
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sangat berpengaruh terhadap perkembangan kosakata serta kelancaran dalam

berkomunikasi dan membaca (Tunmer & Hoover, 2019).

Selain itu, peserta didik juga memerlukan bimbingan dalam memahami tanda
baca saat membaca. Mereka sering kali mengabaikan tanda tanya, tanda seru, dan
tanda koma, sehingga tidak melakukan jeda yang sesuai. Kesalahan ini dapat
mengganggu pemahaman bacaan dan mempengaruhi intonasi dalam membaca.
Kurangnya perhatian terhadap tanda baca terjadi karena peserta didik belum
memahami makna dan fungsi tanda baca utama, seperti titik dan koma (Suhud &
Puspita, 2024). Kesalahan dalam intonasi ini dapat mengubah makna kalimat yang

dibaca dan berdampak pada pemahaman teks secara keseluruhan.

Kesulitan membaca pada tahap awal dapat menjadi penghalang bagi peserta
didik dalam menyampaikan pendapat, baik secara lisan maupun tulisan. Kendala ini
biasanya disebabkan oleh keterbatasan kosakata dan kurangnya pemahaman
terhadap isi bacaan. Kemampuan membaca mencakup penguasaan terhadap kata dan
kalimat dalam suatu teks, sehingga siswa dapat mengungkapkan kembali apa yang
mereka pahami, baik melalui lisan maupun tulisan, serta menyampaikan pendapat

mereka terhadap suatu topik (Benati, 2020).

Perbedaan kemampuan antara siswa yang telah lancar membaca dan yang
masih mengalami kesulitan sangat mencolok. Siswa yang mahir membaca cenderung
lebih tenang dan fokus dalam memahami isi teks, sementara mereka yang belum
menguasai keterampilan membaca sering tampak kebingungan dan mengalami

hambatan dalam memahami bacaan.

Selain itu, munculnya pikiran negatif juga dapat melemahkan motivasi belajar.
Sebelum memulai membaca, peserta didik mungkin sudah merasa pesimis dan
meyakini bahwa mereka tidak akan mampu memahami materi. Hal ini biasanya
dipicu oleh pengalaman sebelumnya yang membuat mereka merasa bahwa teks yang
diberikan terlalu sulit, sehingga menyebabkan frustrasi dan menurunnya semangat

belajar (Zierer, 2021).
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Membaca sendiri merupakan keterampilan akademik yang sangat vital bagi
anak, karena berhubungan langsung dengan aktivitas otak, khususnya pada area
perisylvian kiri dan oksipitotemporal kiri. Selain aspek neurologis tersebut, kesulitan
dalam membaca juga dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti latar
belakang pendidikan dan kondisi lingkungan keluarga yang kurang mendukung
perkembangan kemampuan literasi anak. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
tingkat pendidikan ayah berperan dalam masalah membaca pada anak, terutama

dalam kasus disleksia.

Hubungan antara faktor genetik dan lingkungan bersifat kausal, di mana anak-

anak dengan ayah yang memiliki riwayat disleksia cenderung mengalami kesulitan belajar

membaca. Tingkat pendidikan ayah juga mempengaruhi status sosial ekonomi keluarga serta
sikap terhadap literasi anak (Tunmer & Hoover, 2019). Beberapa faktor risiko yang dapat
meningkatkan kemungkinan seseorang mengalami kesulitan membaca, khususnya pada

individu dengan risiko tinggi disleksia, antara lain adalah jenis kelamin laki-laki, adanya
riwayat gangguan perkembangan atau faktor genetik, tingkat pendidikan ayah yang
rendah, serta tipe atau kualitas sekolah yang diikuti oleh anak. Faktor-faktor ini dapat

memengaruhi perkembangan kemampuan membaca secara signifikan.

Rendahnya kreativitas pengajar dalam memilih model atau teknik pembelajaran
untuk keterampilan berbicara dan menulis menjadi salah satu penyebab utama
kurangnya kemampuan siswa dalam menguasai bahasa Inggris. Permasalahan ini
memerlukan solusi alternatif yang segera, mengingat bahasa Inggris merupakan
bahasa internasional yang penting untuk dikuasai oleh masyarakat secara luas. Hal
ini berkaitan erat dengan aspek pendidikan dan psikologi, yang dapat dijadikan
sebagai pedoman dalam merancang metode dan teknik pembelajaran bahasa asing

yang lebih efektif dan menarik (Sya et al., 2022).

Terdapat beberapa strategi yang dapat digunakan dalam pembelajaran bahasa
Inggris, yaitu:

a. Strategi Menghafal
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Strategi ini memanfaatkan pengalaman belajar dan pengetahuan sebelumnya.
Pembelajaran yang menggunakan strategi ini bergantung pada memori dan proses
mengingat. Contohnya, ketika siswa menghubungkan bunyi ujaran dengan sesuatu
yang sudah mereka ketahui atau ingat sebelumnya, mereka sedang menggunakan
strategi menghafal untuk mempermudah proses pembelajaran dan pengingatan
informasi tersebut.

b. Strategi Kognitif

Strategi ini berhubungan dengan pemanfaatan kemampuan kognitif siswa
selama proses pembelajaran. Penerapannya dapat muncul dalam berbagai bentuk,
seperti melakukan evaluasi terhadap diri sendiri, menggunakan bahasa tubuh,
melatih keterampilan berbicara, mencatat di buku catatan, membaca tulisan di papan
tulis, serta mengamati isi buku pelajaran (Hidayah et al., 2021). Bertujuan
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan efektif, sehingga siswa dapat

lebih mudah memahami materi yang diajarkan (Utami et al., 2022).

c. Strategi Pengganti
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Strategi ini biasanya digunakan oleh siswa yang telah memiliki kemampuan
bahasa Inggris yang cukup memadai. Tujuannya adalah untuk membantu mereka
mengatasi berbagai hambatan bahasa yang mungkin muncul. Misalnya, ketika siswa
mengalami kesulitan dalam mengungkapkan suatu hal dalam bahasa Inggris, mereka
bisa menjelaskan maknanya melalui definisi atau menerjemahkannya menggunakan
kalimat mereka sendiri. Dengan cara ini, komunikasi tetap dapat berlangsung
meskipun terdapat keterbatasan dalam penguasaan kosakata atau pemahaman.
Selain itu, gerakan tubuh juga dapat dimanfaatkan untuk membantu menyampaikan

pesan ketika mereka mengalami keterbatasan dalam berbahasa.

Kesulitan Belajar Bahasa Inggris

( )
Faktor Penyebab Permasalahan Membaca
Internal Eksternal Sulit mengenali huruf (b/d)
Kesehatan Lingkungan keluarga Penghilangan huruf (p-q, m-n)
Bakat Sekolah Kesulitan membaca suku kata
Minat Masyarakat Mengganti huruf saat membaca
Motivasi rendah .
Tidak paham tanda baca
_ >, Membaca terputus-putus
= (C a
Dampak Kesulitan Membaca Strategi Pembelajaran Efektif
- Kosakata terbatas
« Sulit menyampaikan pendapat 1. Menjelajahi
g < Kiitana motizasi balalar ) Mengaitkan pengetahuan dengan memori sebelumnya
2. Kognitif

Berpikir aktif (mencatat, latihan bicara, membaca)

3. Pengganti

Gerakan, definisi, permainan, artifak, bahasa tubuh

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terkait kesulitan membaca permulaan pada siswa
sekolah dasar, dapat disimpulkan bahwa sejumlah hambatan yang dihadapi
mencakup kesulitan dalam mengenali huruf, terjadinya penghilangan atau
penggantian huruf, ketidakmampuan membaca kata secara utuh, kesulitan

membedakan huruf vokal dan konsonan, serta kesulitan dalam menyusun huruf dan
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suku kata menjadi satu kata yang bermakna. Selain itu, banyak peserta didik yang

belum memperhatikan penggunaan tanda baca saat membaca.

Adapun faktor-faktor penyebab kesulitan membaca permulaan antara lain
adalah rendahnya minat untuk belajar membaca, kurangnya motivasi selama proses
membaca, kesulitan dalam mengungkapkan ide secara lisan maupun tertulis, serta
persepsi bahwa kegiatan membaca merupakan sesuatu yang sulit untuk dilakukan.

(Wijaya, 2015).
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